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ABSTRAK 

VIKY APRIANTO. 1211109268. Analisis Tokoh dan penokohan dalam 

Novel Tertinggal Waktu  Karya Khairani Ali. Skripsi. Klaten: Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Universiyas Widya Dharma Klaten. 

Novel merupakan salah satu bentuk karangan berbentuk prosa yang 

mengandung rangkaian cerita yang menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 

Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh oleh 

pengarang. Perumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana tokoh dan 

penokohan dalam Novel Tertinggal Waktu  karya Khairani Ali? Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan tokoh dan penokohan dalam Novel 

Tertinggal Waktu  karya Khairani Ali. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah penokohan yang terdapat dalam Novel Tertinggal Waktu  

karya Khairani Ali. Sumber data yang digunakan adalah Novel Tertinggal Waktu  

karya Khairani Ali. Teknik pengumpulan data dengan teknik metode non 

interaktif yaitu mencatat dokumen yang meliputi membaca, dan mengumpulkan 

data. Teknik analisis data mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa Penokohan dalam novel ini 

terdiri dari tokoh utama adalah Kharin Airin Callista atau yang dipanggil Rin, dan 

sebagai tokoh protagonisnya adalah Rio Aroland dan Arga Fakhrika Fahri, dalam 

hal ini tokoh Rio dan Arga mempunyai porsi yang hampir sama. Tokoh tambahan 

yang lebih dominan adalah tokoh Linka, tante Sera, Pak Muhtar, mama Rin, dan 

papa Arga. Kemudian tokoh lain sebagai pelengkap adalah Shilka, Bianca, Pak 

Lukman, tante Lisa, Anita, Pak Broto. Tokoh yang ditampilkan ada yang hanya 

namanya saja seperti tokoh Nada, Poppy, Nathan, Gilang, Rosa, Sisca, Dr Li Xiao 

Bao, Cindy, Risa, Eliana, Tasya, Rara, dan Ryu. Teknik perwatakan dalam novel 

Tertinggal Waktu Karya Khairani Ali pengarang langsung menganalisis watak 

tokoh, melukiskan bentuk lahir dari tokoh, bagaimana reaksi tokoh terhadap 

kejadian, melukiskan jalan pikiran tokoh atau apa yang melintas dalam pikirannya, 

bagaimana pandangan tokoh lain terhadap tokoh utama dalam suatu cerita, 

melukiskan keadaan sekitar tokoh 
 

 

 

Kata kunci: Novel Tertinggal Waktu , Tokoh dan Penokohan, Khairani Ali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sastra merupakan karya fiksi atau rekaan hasil pikir manusia. Pemikiran 

yang ada dalam sastra merupakan bentuk cerminan pikiran pengarang. Menurut 

Sumardjo dan Saini (1988:3). Sastra merupakan ungkapan pribadi manusia yang 

berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide atau gagasan dalam suatu bentuk 

gambaran kehidupan yang konkrit. Karya sastra merupakan suatu bentuk dari hasil 

pekerjaan kreatif yang memiliki objek manusia dan kehidupannya dengan 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya (Semi, 1985:8) 

Kehidupan yang digambarkan pengarang dalam sebuah karya sastra (novel) 

adalah rekaan kehidupan pengarang, meskipun tampak seperti realita hidup. 

Kehidupan di dalam karya sastra adalah kehidupan yang sudah diwarnai 

kehidupan pengarang, latar belakang pendidikan, keyakinan dan sebagainya. 

Novel dengan manusia mempunyai hubungan erat, bahwa novel sebagai karya 

sastra yang merupakan salah satu hasil karya budaya pikir manusia yang 

didasarkan pada pengamatan dan pengalaman pribadi pengarang tentang 

kehidupan manusia (Pradopo,1997:36). 

Karya sastra yang diciptakan pada dasarnya menampilkan kejadian atau 

peristiwa. Kejadian atau peristiwa yang terdapat pada karya sastra dihidupkan oleh 

tokoh-tokoh yang memegang peran penting dalam cerita. Melalui tokoh inilah 

pengarang menciptakan peristiwa-peristiwa yang melukiskan kehidupan manusia 
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yang berbeda karena perbedaan tokoh yang menimbulkan perilaku dan peristiwa 

dalam cerita.  

Sebagai karya sastra pada umumnya, novel memiliki unsur-unsur 

pendukung. Salah satunya unsur intrinsik unsur ini meliputi:  tema, setting, sudut 

pandang, alur/plot, penokohan, gaya bahasa. 

Dalam novel, pengarang mengungkapkan permasalahan melalui 

penampilan para tokoh. Istilah tokoh digunakan untuk menunjuk pada orang atau 

pelaku dalam cerita. Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Wahyuningtyas dan 

Wijaya, 2011:5), adalah orang-orang yang ditampilkan kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 

dilakukan dalam tindakan. Cerita novel akan menjadi hidup, dengan hadirnya para 

tokoh lengkap dengan berbagai konflik yang dihadapinya. 

Nurgiyantoro (2013:33), menyatakan bahwa dalam beberapa kasus di 

dalam karya sastra, makna yang ingin disampaikan pengarang biasanya 

diungkapkan dengan cara tersirat. Untuk itu, perlu diadakan analisis terhadap 

pelukisan tokoh-tokoh atau sering disebut juga penokohan. Melalui penokohan 

pengarang menggambarkan siapa tokoh cerita, bagaimana sifatnya, ciri fisiknya, 

tingkah lakunya, dan penempatan dalam sebuah cerita sehingga dapat memberikan 

gambaran jelas kepada pembaca karya sastra khususnya pembaca novel.  

Sebagai tokoh sentral novel Tertinggal Waktu , Rin bernama lengkap 

Kharis Airin Callista  memiliki impian ingin menjadi pemain voli yang hebat dan 

bisa dibanggakan oleh semua orang. Namun, di balik tekad dan impiannya itu ada 

sedikit halangan yang mengharuskan Rin tidak melakukan kegiatan yang 
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memberatkan kondisi fisiknya karena penyakit kelainan pada jantungnya. Namun, 

walaupun memiliki keterbatasan Rin tidak mau  tinggal diam dan meratapi nasib 

begitu saja. 

Rin menjadi salah satu siswa di sekolah swasta ternama yang berada di 

kota Makasar. Pihak sekolah akan mengadakan pertandingan voli dan Rin ingin 

sekali ikut dalam pertandingan itu, namun pelatih merasa ragu dan cemas dengan 

keadaan Rin sekarang ini. Akibat penyakit yang dideritanya sehingga aktivitas 

yang terlalu memberatkan fisiknya dirasa kurang baik untuk kesehatannya. Hingga 

tiba pertandingan dimulai Rin tetap ingin ikut serta dalam pertandingan itu 

walaupun pada saat itu Rin duduk di bangku pemain cadangan hingga babak 

kedua. Akibat tetinggal angka kemenangan, Rin kesal dan meminta pelatih untuk 

menjadikannya sebagai pemain inti sampai akhir pertandingan dan tentunya 

kemenangan diraih oleh tim Rin. 

Rin pingsan usai pertandingan dan harus dilarikan ke UGD, ketika 

kesadarannya mulai membaik terkejutlah Ia dengan infus yang sudah melekat 

pada tangannya serta keberadaan Rio di sampingnya dengan wajah penuh 

kekhawatiran. Mengetahui keadaan Rin semakin memburuk, orang tua Rin 

berencana melakukan tindakan lebih serius dengan membawa Rin ke Cina untuk 

melakukan tindakan operasi pada penyakit yang diderita Rin. Namun, tindakan 

tersebut gagal akibat kondisi tubuh Rin yang sangat lemah hingga mengakibatkan 

meninggalnya gadis cantik bernama lengkap Kharis Airin Callista tersebut . 

Kisah dalam novel ini memberikan gambaran bahwa kelemahan yang 

dimiliki setiap manusia bukan jadi halangan terbesar selagi tekad itu terus melekat 
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pada setiap jiwa yang kuat dalam menjalani kehidupan. Jadi kisah Rin dalam 

novel Tertinggal Waktu  dapat memberikan motivasi bagi pembacanya dalam 

menjalani sebuah kehidupan. 

Rio memiliki permasalahan pada gejolak perasaan yang mana 

mengharuskan kehilangan sahabat dan cinta. Yang ternyata Rii ini memiliki 

perasaan cinta terhadap sahabatnya yaitu Rin, namun Rin tidak bisa menerima 

perasaan cinta itu dari Rio karena di matnya Rio adalah sahabat sejati. Akibat 

penolakan itu sikap Rio menjadi berubah terhadap Rin. 

Arga memiliki permasalahan pada dirinya ketika kehilangan seorang ibu 

akibat kecelakaan lalu lintas. Pengarang menggambarkan karakter Arga sebagai 

anak yang cuek dan arogan walau sebenarnya Arga adalah anak yang baik. Arga 

seperti itu akibat kurang kasih sayang dari ayahnya yang selalu sibuk dengan 

pekerjaannya dan ditambah ketika mendengar ayahnya akan menikah lagi. 

Rin merupakan tokoh utama pada novel Tertinggal Waktu sekaligus 

menjadi fokus penelitian yang memiliki permasalahan pada dirinya sendiri, 

dengan penyakit yang dideritanya. Di sini pengarang menceritakan bahwa Rin 

memiliki keterbatasan pada hidupnya untuk melakukan berbagai hal kehidupan, 

akan tetapi ia menjalani hidup layaknya seperti orang pada umumnya. Rin tidak 

mau hanya tinggal diam dan meratapi nasib. Namun, dengan segala keterbatasan 

fisik yang dialaminya Rin tetap tegar dalam menjalani hidup. 



5 
 

Dari berbagai uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa novel 

Tertinggal Waktu  karya Khairani Ali memiliki keunikan dari bagaimana tokoh 

menyikapi  setiap permasalahan. 

Untuk itu, penulis menyusun penelitian pada aspek tokoh dan penokohan  

dalam penelitian ini guna untuk mengetahui siapa saja tokoh yang terdapat dalam 

novel Tertinggal Waktu  yang berperan sebagai tokoh sentral, protagonis, dan 

tambahan sekaligus penokohan guna untuk mengetahui berbagai teknik 

penokohan yang digunakan pengarang dalam memahami sifat-sifatnya dalam 

menghadapi setiap permasalahan, hal itu yang menjadi keistimewaan dari novel 

Tertinggal Waktu.  

 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah berguna untuk menghindari penyimpangan dalam 

pembahasan agar diperoleh gambaran yang jelas dan terarah. Penulis membatasi 

permasalahan hanya pada unsur-unsur intrinsik yang membangun novel 

Tertinggal Waktu karya Khairani Ali dengan menitikberatkan pada unsur tokoh 

dan penokohan.  

 

C. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

"Bagaimana tokoh dan penokohan dalam Novel Tertingal Waktu karya Khairani 

Ali ?" 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mendiskripsikan tokoh dan penokohan yang ada di dalam Novel 

Tertinggal Waktu karya Khairani Ali. 

 

E. Manfaat Penelitian  

              Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk   menambah 

wawasan bagi perkembangan dunia sastra, khususnya untuk meneliti tokoh 

dan penokohan dalam karya sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi 

bagi pembaca yang berkaitan dengan sastra, terutama pada aspek tokoh dan 

penokohan novel Tertinggal Waktu  karya Khairani Ali. 

 
 

F. Penegasan Judul 

              Untuk  memberikan gambaran yang nyata dan dapat membantu 

kelancaran dalam penulisan ini, perlu adanya penegasan judul dengan maksud 

agar pembaca mudah memahami isi yang dimaksud penulis. Istilah-istilah dalam 

judul skripsi ini adalah :  

1.  Analisis  

Analisis merupakan penyelidikan terhadap peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya(sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dsb.) (Depdikbud : 2007:43).  
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2.  Penokohan dan Tokoh 

Kata penokohan berasal dari kata tokoh dalam suatu cerita yang pelaku-

pelakunya ditampilkan oleh pengarang dalam sebuah cerita, sedangkan yang 

dimaksud penokohan adalah proses perwujudan kualitas individual sebuah 

peran tertentu dengan melalui penampilan terhadap sesuatu lewat gerak dan 

dialog (Rahmanto : 1996:71). 

Tokoh adalah salah satu unsur penting di antara berbagai unsur yang lain. 

Menurut Wahyuningtyas dan Wijaya (2011:3), tokoh menunjuk pada orang 

sebagai pelaku dalam cerita, dan Rohkmansyah (2014:34), berpendapat bahwa 

tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita. Elemen 

tokoh merupakan elemen yang menempati posisi strategis sebagai pembawaan 

dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin 

disampaikan kepada pembaca. 

 

3.  Novel  

Adalah karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan 

seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dan dengan menonjolkan watak 

pelaku. Masalah yang dibahas tidak sekompleks roman. Biasanya novel 

menceritakan peristiwa pada masa tertentu. Bahasa yang digunakan lebih mirip 

bahasa sehari-hari. Meskipun demikian, pengarapan unsur-unsur intrinsiknya 

masih lengkap seperti tema, plot, latar, gaya bahasa, nilai tokoh dan penokohan 

(Siswanto 2008:141). 
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4.  Tertinggal Waktu  

Adalah judul Novel karya Khairani Ali yang diterbitkan pertama kali tahun 

2015 oleh PT Elex Media Komputindo dengan tebal buku atau halaman 163.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

makna judul penelitian ini menguraikan dan memahami easpek yang berkenaan 

dengan tokoh dan penokohan yang terdapat dalam novel Tertinggal Waktu.  

 

G. Sistematika Penulisan 

               Sistematika adalah cara penyajian, yaitu cara menyajikan bentuk tulisan. 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan sistematika sebagai berikut :  

BAB I  Pendahuluan berisi : latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan judul dan sistematika penelitian. 

BAB II Landasan Teori berisi : pengertian sastra, pengertian novel, pengertian 

tokoh dan penokohan. 

BAB III Metode penelitian yang berisikan pengertian metode penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Analisis cerita berisi deskripsi data dan analisis data. 

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penokohan dalam novel ini terdiri dari tokoh utama adalah Kharin Airin 

Callista atau yang dipanggil Rin, dan sebagai tokoh protagonisnya adalah Rio 

Aroland dan Arga Fakhrika Fahri, dalam hal ini tokoh Rio dan Arga mempunyai 

porsi yang hampir sama. 

Tokoh tambahan yang lebih dominan adalah tokoh Linka, tante Sera, Pak 

Muhtar, mama Rin, dan papa Arga. Kemudian tokoh lain sebagai pelengkap 

adalah Shilka, Bianca, Pak Lukman, tante Lisa, Anita, Pak Broto. Tokoh yang 

ditampilkan ada yang hanya namanya saja seperti tokoh Nada, Poppy, Nathan, 

Gilang, Rosa, Sisca, Dr Li Xiao Bao, Cindy, Risa, Eliana, Tasya, Rara, dan Ryu. 

Teknik perwatakan dalam novel Tertinggal Waktu Karya Khairani Ali 

pengarang langsung menganalisis watak tokoh; melukiskan bentuk lahir dari 

tokoh; bagaimana reaksi tokoh terhadap kejadian; melukiskan jalan pikiran tokoh 

atau apa yang melintas dalam pikirannya; bagaimana pandangan tokoh lain 

terhadap tokoh utama dalam suatu cerita; dan melukiskan keadaan sekitar tokoh. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan ada 

penelitian lebih lanjut tidak hanya pada tinjauan Tokoh dan Penokohan saja, tetapi 

penelitian untuk mendeskripsikan semua unsur baik unsur intrinsik maupun nilai-

nilai moral khususnya nilai pendidikan yang melatarbelakanginya untuk diteliti 

lebih mendalam. 
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